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RINGKASAN 

Industri perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu sektor penting 

perekonomian Indonesia, namun sekaligus menghadapi tingkat risiko kecelakaan 

kerja yang tinggi khususnya pada aktivitas pemanenan. Data Kementerian 

Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa sektor perkebunan menyumbang 25–30% 

dari total kecelakaan kerja nasional, dengan ancaman nyata seperti tertimpa tandan 

buah segar (TBS), terluka akibat alat panen tajam, tergelincir di medan licin, hingga 

gigitan hewan liar. Meskipun regulasi keselamatan kerja di Indonesia telah diatur 

melalui UU No. 1 Tahun 1970 dan PP No. 50 Tahun 2012, implementasinya di 

lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. PT. Harapan Sawit Lestari, anak 

perusahaan Cargill Group yang berlokasi di Kecamatan Manismata, Kabupaten 

Ketapang, Kalimantan Barat, merespons kondisi ini dengan mengimplementasikan 

program Emergency Action Plan (EAP), sebuah sistem pelatihan terpadu yang 

dirancang untuk meningkatkan kesiapsiagaan karyawan dalam menghadapi situasi 

darurat di area panen. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis tiga aspek utama program EAP di PT. 

Harapan Sawit Lestari: pelaksanaan program, tingkat kepatuhan karyawan 

pemanen, dan efektivitasnya dalam mengurangi kecelakaan kerja. Kajian ini 

penting mengingat dampak ekonomi kecelakaan kerja yang signifikan—menurut 

ILO (2018), setiap kejadian kecelakaan dapat menguras hingga 4% pendapatan 

tahunan perusahaan—serta karena penelitian berbasis data empiris tentang EAP di 

sektor perkebunan kelapa sawit masih sangat terbatas. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi referensi berharga, baik bagi PT. Harapan Sawit Lestari maupun bagi 

industri perkebunan kelapa sawit secara lebih luas, dalam menyempurnakan sistem 

manajemen keselamatan kerja yang berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan survei, dilaksanakan selama empat bulan (Agustus–Desember 2025) di 

PT. Harapan Sawit Lestari. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling dengan melibatkan 30 karyawan pemanen yang pernah mengalami 

kecelakaan kerja serta 2 anggota Tim K3 perusahaan. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner pre-test dan post-test, wawancara mendalam dengan manajemen K3, 
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serta dokumentasi laporan kecelakaan kerja. Analisis data menggunakan 

dua metode statistik utama, yaitu statistik deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik data dan kepatuhan karyawan, serta uji komparatif berupa Paired t-

Test untuk mengukur perbedaan frekuensi kecelakaan dan tingkat pemahaman 

sebelum dan sesudah implementasi EAP, dan uji Chi-Square untuk menganalisis 

perbedaan distribusi tingkat keparahan kecelakaan pada periode 2019 (sebelum 

EAP) dibandingkan 2023 (sesudah EAP). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program EAP yang 

diimplementasikan sejak tahun 2022 terbukti efektif secara signifikan dalam 

meningkatkan keselamatan kerja karyawan pemanen di PT. Harapan Sawit Lestari. 

Dari aspek pelaksanaan, program ini mencakup lima komponen utama identifikasi 

risiko, penyusunan SOP tanggap darurat, pembentukan tim respons, penyediaan 

sarana keselamatan, serta pelatihan dan simulasi berkala—yang didukung sistem 

pelaporan darurat dua jalur melalui radio HT dan WhatsApp. Dari segi kepatuhan, 

uji Paired t-Test menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman 

kesiapsiagaan karyawan dari rata-rata 71,70 menjadi 92,70 (naik 29,29%, p<0,05), 

serta peningkatan perilaku penggunaan APD sebesar 7,56% (p<0,05). Adapun dari 

sisi efektivitas, frekuensi kecelakaan kerja menurun drastis dari 31 kejadian (2019) 

menjadi 18 kejadian (2023), setara penurunan 41,86%, dan yang lebih signifikan 

adalah eliminasi total kecelakaan berkategori sedang—dari 37,5% menjadi 0% 

yang dikonfirmasi melalui uji Fisher's Exact Test (p=0,002). Keberhasilan ini 

mencerminkan sinergi antara komitmen manajemen dan partisipasi aktif karyawan 

dalam mewujudkan budaya keselamatan Zero Harm yang menjadi visi perusahaan.  
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INTISARI 

Perkebunan kelapa sawit merupakan sektor berisiko tinggi, dengan kegiatan 

pemanenan menjadi penyumbang terbesar kecelakaan kerja. PT. Harapan Sawit 

Lestari yang berlokasi di Kecamatan Manismata, Kabupaten Ketapang, Kalimantan 

Barat, mengimplementasikan program Emergency Action Plan (EAP) sejak tahun 

2022 untuk meningkatkan kesiapsiagaan keselamatan karyawan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis: (1) pelaksanaan program EAP, (2) tingkat kepatuhan 

karyawan pemanen terhadap EAP, dan (3) efektivitas program EAP dalam 

mengurangi kecelakaan kerja. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel terdiri dari 30 karyawan pemanen 

yang pernah mengalami kecelakaan kerja menggunakan purposive sampling dan 2 

anggota Tim K3 perusahaan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis statistik menggunakan Paired t-Test untuk 

membandingkan frekuensi kecelakaan serta uji Chi-Square untuk membandingkan 

tingkat keparahan kecelakaan sebelum (2019) dan sesudah (2023) implementasi 

EAP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program EAP telah 

diimplementasikan secara sistematis melalui lima komponen utama yaitu 

identifikasi bahaya, penyusunan SOP, pembentukan tim tanggap darurat, 

penyediaan sarana keselamatan, dan pelatihan berkala; (2) EAP memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kepatuhan karyawan, didukung oleh budaya 

keselamatan yang telah tertanam kuat di PT. Harapan Sawit Lestari sebelum 

implementasi EAP; (3) EAP terbukti efektif menurunkan frekuensi kecelakaan 

sebesar 41,86% (dari 2,58 menjadi 1,50 kejadian/bulan, t=13,000, p=0,000) dan 

mengeliminasi kecelakaan berkategori sedang menjadi 0% (Chi-Square p=0,002). 

Temuan ini mengkonfirmasi bahwa program EAP terintegrasi memberikan dampak 

holistik terhadap keselamatan kerja.  

Kata Kunci: Emergency Action Plan; Kecelakaan Kerja; Kepatuhan; Keselamatan 

kerja; Perkebunan Kelapa Sawit. 

  


